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ABSTRAK 

 

Mohammad Fajri Robiansyah / 222016054 / 2020 / Pengaruh Karakteristik Internal Auditor, 

Dukungan Manajemen Senior dan Budaya Organisasi Terhadap Efektivitas Internal Audit 

Dengan Locus of Control Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN) Dan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) Non Perbankan Di Kota 

Palembang). 

 
Rumusan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh karakteristik internal auditor, dukungan 

manajemen senior dan budaya organisasi terhadap efektivitas internal audit dengan locus of 

control sebagai variabel moderasi. Tujuannya untuk mengetahui pengaruh karakteristik internal 

auditor, dukungan manajemen senior dan budaya organisasi terhadap efektivitas internal audit 

dengan locus of control sebagai variabel moderasi BUMN dan BUMD di Kota 

Palembang.penelitian ini termasuk penelitian asosiatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah auditor internal. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 44 responden. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Uji hipotesis yang 

digunakan adalah regresi linear berganda dan moderated regression analysis. Secara simultan 

Karakteristik internal auditor, dukungan manajemen senior dan budaya organisasi berpengaruh 

positif terhadap efektivitas internal audit. Hasil penelitian ini menunjukan secara parsial 

karakteristik internal audit berpengaruh positif terhadap efektivitas internal audit, dukungan 

manajemen senior berpengaruh positif terhadap efektivitas internal audit dan budaya organisasi 

tidak berpengaruh terhadap efektivitas internal audit, locus of control tidak memoderasi pengaruh 

karakteristik internal auditor terhadap efektivitas internal audit sebagai potensial moderator, locus 

of control memoderasi pengaruh dukungan manajemen senior terhadap efektivitas internal audit 

sebagai quasi moderator dan locus of control  tidak memoderasi budaya organisasi terhadap 

efektivitas internal audit sebagai prediktor moderator. 

 

Kata Kunci : Karakteristik, Manajemen Senior, Budaya, Efektivitas dan Locus of Control. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan zaman sekarang yang semakin maju, begitu juga dalam 

bidang ekonomi dan bisnis. Perkembangan zaman menuntut kita untuk 

memiliki kemampuan yang baik dalam segala bidang pendidikan terutama 

dalam bidang ekonomi dan bisnis agar dapat menghadapi pertumbuhan pesat 

suatu perusahaan baik itu BUMN maupun BUMD. Internal auditor sangat 

diperlukan bagi organisasi guna pengambilan keputusan yang lebih obyektif 

dan accountable berdasarkan data/fakta dan internal auditor harus memahami 

proses, pekerjaan, operasi yang sedang di audit. Informasi tersebut biasanya 

disajikan/disediakan oleh pihak yang melaksanakan aktivitas sebagai bentuk 

laporan pertanggung-jawaban. Karena laporan tersebut disajikan oleh orang 

atau pihak  yang melaksanakan pekerjaannya, maka bisa saja laporan tersebut  

dibuat rekayasa demi menjaga nama baik yang membuat laporan/perusahaan. 

Hal ini berbeda jika laporan tersebut dibuat oleh internal auditor akan 

menghasilkan opini baik atau buruknya perusahaan tersebut. 

Audit merupakan salah satu bentuk atestasi. Atestasi, pengertian 

umumnya merupakan suatu komunikasi dari seorang expert mengenai 

kesimpulan tentang realibilitas dari pernyataan seseorang. Dalam pengertian 

yang lebih sempit, atestasi merupakan: “komunikasi tertulis yang menjelaskan 

suatu kesimpulan mengenai realibilitas dari asersi tertulis yang merupakan 

tanggung jawab dari pihak lainnya” (Sukrisno, 2017: 2).  
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Audit intern adalah auditor yang bekerja dalam perusahaan (perusahaan 

negara maupun perusahaan swasta) yang tugas pokoknya adalah menentukan 

apakah kebijakan dan prosedur yang ditetapkan oleh manajemen puncak telah 

dipatuhi, menentukan baik atau tidaknya penjagaan terhadap kekayaan 

organisasi, menentukan efesiensi dan efektifitas prosedur kegiatan organisasi, 

serta menentukan keandalan informasi yang dihasilkan oleh berbagai bagian 

organisasi (Mulyadi, 2014:29). Peraturan Bapepam LK nomor IX.1.7 

mendefinisikan audit internal adalah suatu kegiatan pemberian keyakinan 

(assurence) dan konsultasi yang bersifat indenpenden dan objektif dengan 

tujuan untuk meningkatkan nilai dan memperbaiki operasional perusahaan 

melalui pendekatan yang sistematis, dengan cara mengevaluasi dan 

meningkatkan efektifitas manajemen risiko, pengendalian, dan proses tata 

kelolah perusahaan (Soemarso, 2018:346). Audit laporan keuangan adalah 

audit yang dilakukan oleh auditor indenpenden terhadap laporan keuangan 

yang disajikan oleh kliennya untuk menyatakan pendapat mengenai kewajaran 

laporan keuangan tersebut. Dalam audit laporan keuangan ini, auditor 

indenpenden menilai kewajaran laporan keuangan atas dasar kesesuaiannya 

dengan prinsip akuntansi berterima umum (Mulyadi, 2014:30).  

Integritas adalah sesuatu yang terkait langsung dengan individu, bukan 

dengan kelompok atau organisasi. Integritas dapat diartikan sebagai suatu 

ketahanan diri untuk tidak tergoda berbagai desakan untuk memikirkan dan 

mengutamakan kepentingan dan atau keuntungan diri sendiri dan mengabaikan 

kepentingan dan nasib orang banyak, dengan tanggung jawab hal itu sedang 
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berada di tanganya (Antonius, 2014). Mutu, sifat, atau keadaan yang 

menunjukan kesatuan yang utuh sehingga memiliki potensi dan kemampuan 

memancarkan kewibawaan dan kejujuran. Integritas merupakan suatu elemen 

karakter yang mendasari timbulnya pengakuan profesional. Integritas 

merupakan kualitas yang mendasari kepercayaan publik dan merupakan 

patokan bagi anggota dalam menguji semua keputusan yang diambilnya 

(Nihestita dkk, 2018). 

Tidak mudah menjaga integritas dalam diri auditor agar tetap sesuai 

dengan jalur yang seharusnya. Hubungan kerja sama dengan klien yang terlalu 

dekan ataupun terlalu lama bisa menimbulkan kerawanan atau integritas yang 

dimiliki. Belum lagi fasilitas-fasilitas yang diberikan klien selama proses audit. 

Bukanlah hal yang tidak mungkin auditor menjadi mudah dikendalikan oleh 

klien karena auditor berada dalam posisi dilematis. Disatu sisi auditor harus 

menjaga etika profesi, namun disisi lain terkadang harus menghadapi tekanan 

klien dalam berbagai pengambilan keputusan (Susilo dan Widyastuti, 2015 

dalam penelitian Purnomo dkk, 2017). 

Konsep kompetensi sebagaimana direkomendasikan oleh IPPF 2012 

mengharuskan auditor internal harus memiliki pengetahuan, keterampilan, dan 

kompentensi lain yang dibutuhkan dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya (Leardo dkk, 2017). Mendukung pandangan ini dengan menyatakan 

bahwa kompetensi teknis dan pelaltihan terus menerus dianggap penting untuk 

audit internal yang efektif. Dalam penelitian ini adanya indikasi manajemen 
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dapat menjadi faktor yang mempengharuhi tingkatan kompetensi audit internal 

menjadi suatu kendala (Mihret et al. 2010) 

Kompetensi berhubungan dengan keahlian, pengetahuan dan 

pengalaman sehingga auditor yang berkompeten adalah auditor yang memiliki 

pengetahuan, pelatihan, keterampilan, dan pengalaman yang memadai agar 

bisa berhasil mengerjakan pekerjaan auditnya. Auditor yang berpedidikan 

tinggi akan mempunyai banyak pengetahuan mengenai bidang yang 

digelutinya, sehingga dapat mengetahui berbagai macam masalah secara lebih 

mendalam. Selain itu, dengan ilmu pengetahuan yang cukup luas, auditor akan 

lebih mudah dalam mengikuti perkembangan yang semakin kompleks 

(Mathius, 2016:172). 

Prinsip kompetensi profesional mempertahankan pengetahuan dan 

keahlian profesional merupakan upaya untuk tetap ahli dalam bidang yang 

digeluti. Pengetahuan, teknik, dan praktik dibidang akuntansiselalu 

berkembang sepanjang masa. Demikian juga peraturan-peraturan yang 

mempengharuhinya. Mempertahankan pengetahuan dan keahlian profesional 

dapat dilakukan dengan mewajibkan para akuntan mengikuti pendidikan 

profesi berkelanjutan (continuing professional education). Pendidikan prodesi 

berkelanjutan diberikan sampai dengan level yang diperlukan oleh pasar. 

Kebutuhan klien dan pemberi kerja adalah pasar bagi para akuntan sebagai 

penyedia jasa dipasar tersebut. Cakupan pendidikan profesi berkelanjutan 

meliputi hal-hal yang bersifat praktik, legislasi (Peraturan), dan teknik 

(Soemarso, 2018:501). 
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 Dukungan manajemen senior pada efktifitas audit internal serta efek 

moderating pada hubungan langsung antara internal auditor, karakteristik dan 

efektifitas audit internal. Hasil ini memberikan kontribusi untuk kedua bidang 

audit dan manajemen dengan mempelajari hubungan antara audit internal dan 

manajemen senior, dan meluas ke daerah-daerah yang relevan dan terkait 

lainnya juga (Khaled dan Mustafa, 2018). 

Dukungan manajemen memperkuat pengaruh kualitas audit dengan 

efektifitas audit internal. Komitmen dan dukungan manajemen puncak 

berperan penting dalam perubahan dalam organisasi. Seorang manajer senior 

memiliki mobilitas yang dinamis dalam menindaklanjuti segala kondisi 

organisasi. Dukungan manajemen puncak mampu meningkatkan kualitas audit 

dan sebagai kunci perbaikan. Dukungan manajemen puncak terhadap audit 

internal merupakan faktor penentu yang penting terhadap efektifitas internal 

audit. Dukungan manajemen menjadi penentu efektif atau tidaknya departemen 

audit internal (Leardo dkk, 2017). 

Budaya organisasi merupakan sebagai suatu pola dari asumsi-asumsi 

dasar yang ditemukan, diciptakan atau dikembangkan oleh suatu kelompok 

tertentu dengan maksud agar  organisasi bisa mengatasi, menanggulangi 

permasalahan yang timbul akibat adaptasi eksternal dan integritas internal yang 

sudah berjalan dengan cukup baik sehingga perlu diajarkan dan  mditerapkan 

kepada anggota-anggota baru sebagai cara yang benar untuk memahami, 

memikirkan dan merasakan berteman dengan mereka-mereka tersebut (Nanda, 

2017). 
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Budaya organisasi melibatkan ekspetasi, nilai, dan sikap bersama, hal 

tersebut memberikan pengaruh pada individu, kelompok, proses organisasi. 

Dari pendapat Jon. M ini dapat diungkapkan bahwa budaya organisasi 

mempengharuhi seluruh aspek dalam organisasi termasuk individu didalamnya. 

Perilaku organisasi ini akan sangat mempengharuhi dalam berkomitmen 

terhadap pekerjaannya dan organisasi, yang ditunjukan dalam cara pencapaian 

tujuan organisasi  (Ristina dan Indah, 2014).  

Terdapat 3 faktor yang membentuk budaya dalam organisasi, yaitu: 

Komunikasi, Motivasi dan kepemimpinan. Komunikasi merupakan transfer 

informasi, ide pemahaman dan perasaan diantara para anggota organisasi. 

Manajer yang ingin berhasil dalam organisasi harus mampu berkomunikasi 

secara efektif (Adelia & Budhiartha, 2016).  

Budaya adalah suatu pola asumsi dasar yang ditemukan dan 

dikembangkan oleh suatu kelompok tertentu karena mempelajari dan 

menguasai masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal, yang telah bekerja 

dengan cukup baik untuk dipertimbangkan secara layak dan karena itu 

diajarkan pada anggota baru sebagai cara yang dipersepsikan, berpikir dan 

dirasakan dengan benar dalam hubungan dengan masalah tersebut (Wibowo, 

2016:15). 

Hubungan langsung antara internal auditor, karakteristik dan efektifitas 

audit internal, studi saat ini berpendapat bahwa karakteristik individu auditor 

internal yang diperlukan untuk efektifitas audit internal. Pandangan ini 

didukung oleh standar Internasional untuk praktek Profesional audit internal 
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(ISPPIA), yang mengadopsi karakteristik ini sebagai atribut untuk kedua 

organisasi dan individu. Efektifitas audit internal sebagai persentase dari 

rekomendasi yang disarankan oleh auditor internal dan yang diterapkan oleh 

manajemen senior (Khaled & Mustafa, 2018). 

Memberikan literatul tentang efektifitas audit internal selama dekade 

terakhir, dan menyarankan model multifaset yang terdiri dari faktor makro dan 

mikro yang mempengharuhi efektifitas audit internal. Faktor makro, dalam 

model mereka, terdiri dari empat dimensi kunci atau blok, kategorinya adalah 

faktor organisasi, sumber daya internal audit, proses audit internal, dan 

hubungan audit internal, sedangkan faktor mikro terdiri dari tiga kekuatan 

institusi  berikut, kepatuhan terhadap hukum dan peraturan (Koersif Force), 

konsultasi atau profesional tubuh (kekuatan normatif), dan belajar dari meniru 

orang lain (baik) praktek dan resep dari perusahaan konsultan (Kekuatan 

Mimesis). Menurut mereka antara audit internal dan manajemen senior akan 

terus menjadi bidang penelitian yang penting (Lenz & Hanh, 2015). 

Meskipun sejumlah temuan menunjukan bahwa ada hubungan antara 

internal auditor karakteristik dan efktifitas internal audit, hal itu tetap 

tergantung pada dukungan manajemen senior, misalnya, tindakan manajemen 

senior memiliki dampak yang signifikan pada hubungan antara objektifitas dan 

efektifitas internal audit. Lebih khususnya lagi, ketika manajemen senior tidak 

ikut campur dalam lingkup audit internal dan memungkinkan pekerjaan audit 

terbatas pada mereka, dampak dari objektifitas pada efektifitas audit internal 

lebih tinggi. Sebaliknya, gangguan manajemen senior atau pembatasan dalam 
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lingkup audit internal memiliki dampak negatif. Selain itu, komunikasi yang 

terbuka dan jujur antara kepala auditor internal dan manajemen senior, dan 

dorongan untuk umpan balik selama proses  komunikasi, tanpa keraguan, 

memiliki dampak, yang signifikan pada hubungan ini (Khaled & Mustafa, 

2018).  

Auditor internal harus bersikap hati-hati dan bijaksana dalam 

menggunakan informasi yang yang diperolehnya dalam pelaksanaan tugasnya. 

Auditor internal tidak boleh menggunakan informasi rahasia untuk dapat 

mendapatkan keuntungan pribadi, secara melanggar hukum atau dapat yang 

menimbulkan kerugian terhadap organisasinya. Dalam melaporkan hasil 

pekerjaanya, auditor internal harus mengungkapkan semua fakta-fakta penting 

yang diketahuinya yaitu fakta-fakta yang jika tidak diungkap dapat mendistorsi 

laporan atas kegiatan yang di reviu atau menutupi adanya praktik yang 

melanggar hukum (Betri, 2019:18) 

Locus of Control internal berhubungan secara signifikan berhubungan 

dengan tingkat pengalaman untuk perusahaan yang cenderung tidak terstruktur, 

namun tidak demikian pada perusahaan yang lebih struktur. Hal ini 

menunjukan bahwa hubungan antara Locus of Control dan tingkat pengalaman 

didalam perusahaan yang tidak terstruktur bisa menjadi fungsi adanya 

kepuasan kerja yang lebih tinggi bagi auditor yang dimiliki Locus of   Control 

internal dalam lingkungan perusahaanyang tidak terstruktur. Teori Locus of 

Control menggolongkan individu apakah termasuk dalam Locus internal atau 

eksternal. Rotter (1990) dalam Hyatt & Prawitt (2001) menyatakan bahwa 
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Locus of Control baik internal maupun external merupakan tingkatan seorang 

individu berharap bahwa reinfocement atau hasil dari perilaku mereka 

tergantung pada perilaku mereka sendiri atau karakteristik personal mereka. 

Mereka yang yakin dapat mengendalikan tujuan mereka dikatakan memiliki 

Internal Locus of Control , sedangkan yang memandang hidup mereka 

dikendalikan oleh kekuatan pihak luar disebut memiliki External Locus of 

Control (Komang, 2012). 

Locus of Control merupakan persepsi individu pada suatu kejadian, 

dapat atau tidaknya individu tersebut mengendalikan suatu kejadian yang 

terjadi. Chen dan Cholin (2008) mengatakan akuntan yang memiliki Locus of 

control lebih baik, karena dapat mengatasi stress dan lingkungan kerja yang 

lebih tinggi (Raiyani, 2014). Locus of Control menentukan tingkatan sampai 

dimana individu meyakini bahwa perilaku mereka mempengharuhi apa yang 

terjadi pada mereka. Beberapa orang yang merasa yakin bahwa mereka 

mengatur dirinya sendiri dan memiliki tanggung jawab pribadi untuk apa yang 

terjadi terhadap diri mereka (Bunga, 2012). 

Peneltian yang dilakukan oleh Khaled dan Mustafa (2018), Rudhani 

et.al (2017), Huong (2018), Erfan dan Kurnia (2018), Adelia dan Budhiarta 

(2016), Gede, dkk (2014), Endang (2015), Agus, dkk (2017), Fandy, dkk 

(2015), Khaled dan Mustafa (2016), Bouhawia et al (2015) berpendapat bahwa 

karakteristik (Kompetensi, Integritas dan Independen) dan Budaya Organisasi 

berpengaruh positif terhadap Efektivitas Internal Audit, berbeda dengan 

pendapat dari Endang (2015) dan Leardo, dkk (2014) menyatakan bahwa 
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Kompetensi dan Integritas Tidak Berpengaruh terhadap Efektivitas Internal 

Audit dan Kualitas Audit. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hadi dan Bambang (2016), Khaled dan 

Mustafa (2018), Khaled dan Mustafa (2016), Mihret dan Yismaw (2007), 

Rudhani et al (2017), Leardo, dkk (2014), Teza, dkk (2017), Lan Huong 

(2018), berpendapat bahwa Dukungan Manajemen Senior berpengaruh positif 

terhadap Efektivitas Internal Audit, berbeda pendapat menurut Adhista (2015) 

menyatakan bahwa Dukungan Manajemen Senior Tidak Berpengaruh 

Terhadap Efektivitas Internal Audit. 

Manipulasi laporan keuangan Waskita Karya sejak pertengahan 

Agustus 2009. Berbagai istilah digunakan untuk fraud ini, seperti manipulasi 

laporan keuangan, overstate, penggelembungan, markup, kelebihan pencatatan 

laba, yang dilakukan oleh 3 Direksi PT Waskita Karya dan 2 Kantor Akuntan 

Publik (KAP). Kementerian Negara BUMN menonaktifkan dua direktur PT 

Waskita Karya terkait kasus kelebihan pencatatan pada laporan keuangan 

2004-2008 ketika mereka akan melakukan IPO pada tahun 2008. 

(Infokorupsi.com : 2009). 

Kasus penggelumbungan aset di PT Waskita Karya Persero ini mencuat 

ketika terjadi pergantian direksi. Direktur Utama pengganti tidak menerima 

begitu saja laporan keuangan manajemen lama dan kemudian meminta pihak 

ketiga lain untuk melakukan audit mendalam atas akun tertentu. 

Dalam laporan keuangan tahun 2008, diungkapkan bahwa terdapat 

salah saji atau penggelumbungan aset di tahun 2005 sebesar Rp 5 miliar. Nilai 
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Rp5 miliar tersebut terdiri dari dua proyek yang sedang berjalan, proyek yang 

pertama adalah proyek renovasi Kantor Gubernur Riau. Proyek ini dimulai 

pada tahun 2004 dan sudah selesai 100%, nilai kontrak sebesar Rp13,8 miliar. 

Namun pada akhir tahun 2005 terdapat pekerjaan tambah kurang senilai Rp3 

miliar. Sampai dengan akhir tahun 2008 saldo tersebut masih muncul di neraca 

perusahaan sebagai tagihan bruto pada pemberi kerja. 

Proyek yang kedua adalah proyek pembangunan Gelanggang Olah 

Raga Bulian Jambi. Nilai kontrak sebesar Rp33.998.000.000 dan PT Waskita 

Karya Persero mengakui pendapatan kontrak dari progress tersebut sebesar Rp 

2 miliar. Saldo tersebut masih outstanding sampai dengan akhir tahun 2008. 

Kontrak itu diputus oleh Pemda Batang Hari karena dianggap ditandatangani 

oleh pihak yang tidak berwenang, ada kasus pergantian bupati. 

Sebagai gambaran tentang seberapa besar materi kas nilai dugaan 

penggelumbungan aset pada tahun 2005. Tahun 2005 nilai aset PT Waskita 

Karya Persero adalah sebesar Rp1,6 triliun, dan nilai yang diduga 

digelembungkan oleh manajemen pada tahun 2005 adalah sebesar Rp5 miliar 

atau sebesar 0,3% dari nilai aset tersebut. 

Dalam laporan keuangan PT Waskita Karya, tercatat pada tahun 2008 

memperoleh laba sebesar Rp 163,4 Milyar dan pada tahun 2009 memperoleh 

laba sebesar Rp 307,1 Milyar. Berdasarkan data tersebut angka laba yang 

diperoleh oleh PT Waskita Karya masih relatf kecil jika dibandingkan dengan 

perushaan lain yang sejenis. Jadi PT Waskita Karya harus terus melakukan 

pembenahan manajemen sehingga akan menghasilkan kinerja yang lebih baik, 
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salah satu contoh yaitu melakukan restrukrisasi. Perusahaan ini memiliki 

prosepek yang baik kedepannya apabila perusahaan memperbaiki kinerja 

perusahaan sehingga dapat mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki 

perusahaan (News, Liputan6). 

Beberapa kasus pada era globalisasi saat ini banyak sekali terjadi kasus-

kasus hukum yang melibatkan manipulasi akuntansi untuk kepentingan pribadi. 

Profesi auditor telah menjadi sorotan masyarakat pada saat ini, mulai dari kasus 

luar negeri sampai dalam negeri. Seperti kasus dalam perusahaan milik 

pemerintah (BUMN dan BUMD) konflik agency yang terjadi terletak pada dua 

hal yang utama. Pertama, konflik kepentingan antara pemegang saham/pemilik 

(principal) dengan manajemen (agen). Kedua dalam perusahaan BUMN 

memungkinkan praktek “two-board” antara direksi dan dewan komisaris, 

implementasikan sistem ini dianggap tidak efektif (Kurniawan dan Indrianto, 

2000) hal ini kemungkinan disebabkan oleh kurang jelasnya job description 

dari dua jabatan tersebut. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan dan tinjauan dari 

literatul terdahulu,  maka kurangnya pengawasan dari auditor internal atas 

seluruh kegiatan yang dilakukan organisasi agar mematuhi aturan dan standar 

yang berlaku saaat ini dalam penyusunan suatu informasi/laporan keuangan. 

Banyaknya kasus yang timbul di perusahaan BUMN tersebut menimbulkan 

suatu sorotan yang mengarah pada kualitas pelaporan keuangan yang baik 

adalah pelaporan keuangan yang memenuhi tujuan dari pelaporan. 
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Motivasi saya dalam melakukan penelitian ini menyangkut posisi unik 

auditor internal dalam organisasi. Posisi unik disini mengacu pada posisi ganda 

yang dimiliki auditor : pertama, untuk profesi audit internal dan kedua, untuk 

organisasi. Satu sisi, auditor internal dibayar untuk pekerjaan mereka oleh 

organisasi, yaitu mereka dibayar untuk melakukan apa yang tim manajemen 

minta mereka lakukan, disisi lain, auditor terkenal berkewajiban untuk 

menegakan standar praktik profesional yang meliputi integritas, kompetensi, 

kerahasiaan, dan objektifitas serta auditor internal juga harus menjaga 

hubungan dengan auditor eksternal dalam berkoordinasi melakukan pekerjaan 

agar tidak terjadi duplikasi kerja sehingga dapat menciptakan efektif dan 

efisiensi dalam bekerja. Konflik muncul ketika auditor internal diminta untuk 

menjaga kepentingan tim manajemen, atau pihak yang berkepnetingan lainnya. 

Konflik ini tentunya mempengharuhi pekerjaannya sebagai auditor tersebut. 

Hal ini menciptakan titik kritis bagi auditor internal dalam memutuskan apakah 

sebaiknya dilakukan oleh auditor internal dan perlu mendapatkan dukungan 

dari manajemen  senior perusahaan. Dengan penjelasan tersebut dapat dibuat 

survei pendahuluan yang di ambil dalam 3 sampel perusahaan BUMN maupun 

BUMD di Kota Palembang. 
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Tabel I.1 

Survei Pendahuluan  
Nama BUMN Hasil Survei Pendahuluan 

PT. Semen Baturaja 

Jl. Abikusno cokrosuyono 

kertapati, kec. Kertapati, 

kota  Palembang, 

Sumatera selatan 30145 

Di Perusahaan PT. Semen Baturaja auditor internalnya 

sudah memiliki karakteristik internal auditor, karena 

semakin baik karakteristik maka akan makin baik juga 

dalam pemeriksaan auditnya walaupun seringnya 

keterlambatan dalam memberikan data dikarenakan 

manajer atau atasan sering tidak di kantor (dinas diluar 

kota) yang mengakibatkan proses audit internalnya 

terhambat. 

PT. Pembangkit Listrik 

Negara (PLN)  

Jl. Kapten A Rivai No. 

37, Sungai Pangeran, Kec. 

Ilir Timur I Palembang 

Pada PT PLN banyak terdapat kecurangan yang 

melibatkan  oleh  Pimpinan dan Karyawan dan ini juga 

membuktikan bahwa auditor PT PLN sering menutupi 

kecurangan tersebut, karena auditor tidak mengedepankan 

sikap Indepedensi seharusnya auditor tahu benar tentang 

sikap etika yang harus dimiliki oleh seorang auditor 

PT. Pos Indonesia 

Palembang Jl. Merdeka 

No. 3, 19 ilie, bukit Kecil, 

Kota Palembang, 

Sumatera Selatan 30113 

Pada Perusahaan PT. Pos Indonesia ini auditornya lebih 

mementingkan karakteristik internal auditor nya 

(kompetensi, intergritas, indenpedensi) karena dengan 

memiliki karakteristik internal auditor maka auditor 

internal mendapatkan dukungan dari manajemen senior 

dengan dorongan locus of control. walaupun support dari 

dukungan manajemen senior kurang maksimal karena 

lambatnya manajemen dalam melakukan pekerjaanya 

Sumber : Penulis, 2020 

 

Berdasarkan tabel I.1 informasi yang diperoleh dari survei pendahuluan 

yang telah dilakukan sebelumnya melalui wawancara beberapa internal auditor 

pada beberapa Perusahaan BUMN dan BUMD yang ada di kota palembang 

dapat disimpulkan bahwa masih beberapa internal auditor dalam perusahaan 

BUMN dan BUMD belum menerapkan karakteristik internal auditor dan masih 

ada beberapa internal auditor belum mendapatkan dukungan dari manajemen 

senior dan belum efektifitasnya auditor internal. 

PT. Semen Baturaja dan PT. Pos Indonesia Auditor Internalnya lebih 

mengedepankkan karakteristik internal audit. Karena semakin baik 

karakteristik internal auditor maka akan semakin baiknya pemeriksaan audit. 



15 
 

 

Dengan baiknya hasil pemeriksaan yang dimiliki auditor internalnya dan 

dilihat dari pengetahuan, pengalaman profesional sebagai auditor dan mutu 

personal yang dimiliki. Dilihat dari komunikasi secara terbuka dan berfikiran 

luas dan di dorong dengan locus of control dan dukungan manajemen senior 

menjadikan hasil pemeriksaan menjadi lebih dan membuat proses pengauditan 

menjadi lebih mudah. 

Dukungan manajemen senior pada perusahaan BUMN PT. Semen 

Baturaja dan PT. Pos Indonesia ini kurang efektif dikarenakan komposisi 

kegiatan audit dengan auditor yang disediakan manajemen tidak memadai atau 

sering menghambatnya proses pengauditan yang dilakukan oleh auditor 

sehingga memperlambat proses pekerjaan auditor karena seringnya manajer 

atau direktur pergi keluar kota dengan alasan pekerjaan lain dan kurangnya 

data perlengkapan, tetapi dengan adanya hambatan dalam proses pengauditan, 

auditor masih tetap menyelesaikan pengauditan walaupun penyelesaian 

melebihi waktu yang ditetapkan atau standar operasional pekerjaan (SOP). 

Perusahaan BUMN PT. PLN ini lebih mengedepankan karakteristik 

internal auditor (kompetensi dan integritas) dari pada independen karena 

semakin auditor internal memiliki kompetensi dan integritas yang tinggi dalam 

melaksanakan tugasnya maka semakin baik kinerja yang dihasilkan. Dengan 

baiknya kinerja yang dihasilkan sehingga para auditor internal mendapatkan 

dukungan manajemen senior, yang membuat auditor internal lebih mudah 

dalam menjalankan proses pengauditan sehingga hasil audit yang dihasilkan 

lebih baik. 
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Indepedensi pada perusahaan PT. PLN ini seharusnya juga di 

kedepankan dengan kompetensi dan integritas sehingga auditor bisa bebas 

berpendapat dan tidak terikat dengan siapapun dan berbiacara dengan hasil 

yang ada. Dengan kurangnya indepedennya auditor di PT. PLN banyak 

terdapat kecurangan yang melibatkan pimpinan, direktur/ karyawan yang 

sering menutupi kecurangan tersebut dan seharusnya seorang auditor tahu 

tentang etika yang dimiliki seorang auditor yaitu independen, komptensi dan 

integritas. Dengan locus of control baik maka auditor internal akan melakukan 

hal yang baik pula dan pengendalian yang kuat, maka dari itu penulis memilih 

locus of control menjadi variabel moderasi. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Karakteristik Internal Auditor, 

Dukungan Manajamen Senior, Budaya Organisasi terhadap Efektifitas  

Internal Audit dengan Locus Of Control sebagai Variabel Moderasi” 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang, maka permasalahan yang dapat 

dikemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah Pengaruh 

Karakteristik Internal Audit, Dukungan Manajemen Senior, Budaya Organisasi 

Terhadap Efektivitas Internal Audit dengan Locus of Control sebagai Variabel 

Moderasi. 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka yang 

menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh 

Karakteristik Internal Audit, Dukungan Manajemen Senior, Budaya Organisasi 

Terhadap Efektivitas Internal Audit dengan Locus of Control sebagai Variabel 

Moderasi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan 

untuk pihak-pihak sebagai berikut : 

1. Bagi penulis 

Dapat menambah pengetahuan dalam bidang pemeriksaan akuntansi (audit), 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi untuk 

menambah wawasan mengenai Karakteristik Internal Audit, Dukungan 

Manajemen Senior, Budaya Organisasi Terhadap Efektivitas Internal Audit 

dengan Locus of Control sebagai Variabel Moderasi. 

2. Bagi perusahaan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

perusahaan BUMN khususnya mengenai Karakteristik Internal Audit, 

Dukungan Manajemen Senior, Budaya Organisasi Terhadap Efektivitas 

Internal Audit dengan Locus of Control sebagai Variabel Moderasi. 
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3. Bagi almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi 

penulisan di masa yang akan datang. 
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